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Air limbah pabrik kelapa sawit (ALPKS) umumnya diolah secara anaerobik
dengan sistem kolam terbuka. Limbah padat berupa cangkang dan serat
dimanfaatkan sebagai bahan bakar pembangkit listrik, sedangkan TKKS
dimanfaatkan sebagai kompos dengan menerapkan metode pengomposan aerobik.
Masing-masing proses pengolahan limbah tersebut berpotensi menghasilkan
biogas dengan komposisi gas utama yaitu gas metana (CH4) dan gas
karbondioksida (CO2) yang termasuk dalam Gas Rumah Kaca (GRK) yang dapat
mengakibatkan pemanasan global.  Salah satu upaya yang dapat dilakukan yaitu
dengan menerapkan proses pengelolaan limbah kelapa sawit terintegrasi.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui potensi emisi GRK dari pengolahan
limbah kelapa sawit (ALPKS) secara konvensional dan mengetahui reduksi emisi
GRK dari industri kelapa sawit melalui pengelolaan limbah terintegrasi.
Penelitian dilakukan dengan metode pengukuran langsung pada sampel dan
perhitungan berdasarkan faktor-faktor emisi yang telah disepakati secara global.
Penelitian dilakukan dengan menggunakan anaerobic digester untuk proses
pengolahan ALPKS dan .anaerobic composting digester untuk proses
pengomposan TKKS. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengolahan ALPKS
secara konvensional berpotensi menghasilkan emisi GRK sebesar 215,24 kg
CO2e/ton TBS.  Proses pengelolaan limbah kelapa sawit terintegrasi dapat
mereduksi emisi GRK sebesar 288,49 kg CO2e/ton TBS, yang didapatkan dari
pengolahan ALPKS secara anaerobik yaitu sebesar 77 kg CO2e/ton TBS dan
sebesar 211,49 kg CO2e/ton TBS dari pengomposan TKKS.
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